Siapa yang lebih baik?

Saat menulis artikel ini saya sedang menginap di sebuah apartemen di kawasan Kuningan bersama sejumlah teman dalam rangka ujian preliminary program doktoral yang kami ikuti. Belajar bersama adalah cara yang efektif terutama karena materi yang menjadi bahan ujian sangat banyak dan sampai batas tertentu tidak mudah untuk dipahami. Kami bergantian membahas untuk bisa menghasilkan pemahaman yang lebih baik.


Salah satu materi yang menjadi tugas saya adalah yang membahas tentang bagaimana mengevaluasi kapabilitas internal perusahaan. Sebuah ilustrasi yang saya baca tiba-tiba mengingatkan saya bahwa saya mempunyai deadline  menulis artikel yang sudah lewat. Tiba-tiba saya punya ide untuk menuliskannya dan rasanya materi itu bagi untuk disharingkan agar dapat menimbulkan inspirasi. Berikut adalah ilustrasinya:

Dalam satu kunjungan di sebuah perusahaan pabrik otomotif, seorang manager pabrik diminta untuk menggambarkan tanggung jawab atas pekerjaannya. Dia mengatakan, “Tanggung jawab saya adalah me-manage pabrik ini dalam usaha untuk membantu perusahaan agar dapat memproduksi dan menjual mobil terbaik didunia”. Menjawab pertanyaan yang sama, seorang manager lain yang bertanggung jawab di bagian manufacturing line mengatakan “Tanggung jawab saya adalah me-manage manufacturing line dalam usaha untuk membantu perusahaan agar dapat memproduksi dan menjual mobil terbaik didunia”.
  Selain dua orang manager di atas dalam kesempatan lain seorang petugas kebersihan juga diminta untuk menggambarkan tanggung jawab atas pekerjaannya. Dia mengatakan “Tanggung jawab saya adalah untuk tetap menjaga kebersihan pada semua fasilitas yang ada dalam usaha untuk membantu perusahaan agar dapat memproduksi dan menjual mobil terbaik didunia”.

Yang menjadi pertanyaan adalah: Mana diantara ketiga karyawan tadi yang mungkin bisa menjadi competitive advantage yang berkesinambungan bagi perusahaan?  Seorang Plant Manager dan Manufacturing Line manager sudah sepantasnya menjabarkan bahwa tanggung jawabnya adalah untuk membantu perusahaan agar dapat memproduksi dan menjual mobil terbaik didunia.  Namun demikian, boleh jadi bahwa respon mereka terhadap pertanyaan tadi tidak ada bedanya dengan respon manager-manager lain di perusahaan-perusahaan otomotif lainnya.

Apabila itu yang terjadi maka sebenarnya manajer tadi adalah merupakah sumber dari apa yang disebut competitive parity dan bukan competitive advantage. Kalau competitive advantage berbicara soal keunggulan kompetitif dibanding pesaing, maka competitive parity berbicara soal kesetaraan kompetitif. Justru apa yang dilakukan oleh petugas kebersihan bisa dikatakan sebagai menciptakan competive advantage karena di tempat-tempat lain sulit menemukan petugas kebersihan seperti orang tersebut.

Saya berhenti membaca karena tiba-tiba saya jadi ingat dengan seseorang yang bernama Iwan. Dia adalah office boy di tempat saya bekerja dulu. Bannyak kenangan positif saya terhadap dia. Iwan adalah orang yang sudah datang di kantor saat saya datang pagi-pagi benar yang jadi kebiasaan saya. Iwan adalah orang yang rajin keliling dari meja ke meja menjelang siang untuk bertanya akan dibelikan apa untuk makan siang. Iwan pula yang sering menyiapkan proyektor dan komputer saat saya akan presentasi.

Iwan pula yang tahun lalu tiba-tiba muncul saat saya melakukan presentasi di sebuah ruang pertemuan.  Kebetulan ruang pertemuan itu berlokasi di gedung dimana saya dulu berkantor. Masih dengan gaya senyum-senyumnya Iwan menyapa dan bercerita tentang banyak hal. Iwan nyaris tidak berubah, meskipun lima tahun saya tidak bertemu. Iwan juga yang keesokan paginya tiba-tiba muncul lagi dengan membawa sebungkus bubur ayam kegemaran saya. Bubur ayam tradisional yang paling  mahal karena setelah itu saya menyelipkan selembar ratusan ribu ke kantongnya.

Iwan buat saya adalah seorang office boy yang luar biasa. Dia melakukan pekerjaannya lebih dari biasa kalaupun belum boleh dibilang bahwa dia luar biasa. Sebagai seorang office boy  dengan kemampuan seperti itu mungkin tidak mudah diketemukan di tempat lain. Iwan melakukan lebih dari apa yang dilakukan office boy yang lain. Tetapi bisakah Iwan dapat dibilang bisa menjadi sumber competitive advantage seperti janitor dalam ilustrasi yang saya tulis sebelumnya?

Jawabannya adalah iya. Tetapi menurut buku yang ditulis oleh Barney dan Hesterley (2008) competitive advantage bukan hanya karena satu petugas kebersihan saja. Dikatakan bahwa nilai yang diciptakan oleh petugas kebersihan tidak besar tetapi ada. Tetapi bisa bayangkan bila semua karyawan di dalam pabrik tersebut dapat seperti petugas kebersihan itu. Apabila itu yang terjadi maka competitive advantage akan tercapai.

Penjelasan selanjutnya mengatakan bahwa dengan menggali dan mengembangkan sumberdaya-sumberdaya dan kapabilitas yang bernilai, langka, dan sulit untuk ditiru dalam rangka menyelesaikan tanggung jawab sebuah perusahaan dapat mempunyai competitive advantage yang berkesinambungan.  

Lamunan saya tentang Iwan dan competitive advantage dibuyarkan oleh teguran teman-teman belajar yang lain agar saya kembali ke fokus buku-buku dan jurnal-jurnal yang sedang dibahas. Saya tersadar dan tersenyum karena pikiran saya melayang ke topik pemikiran lain. Sayapun kembali meneruskan diskusi dengan membahas satu per satu untuk dapat pemahaman yang benar. Tetapi, di sisi lain pikiran saya ingin segera menuliskannya dalam bentuk artikel kolom.

Kembali soal pembahasan tentang competitive, maka jika kita sebagai sumberdaya perusahaan sudah baik bukan berarti otomatis kita menjadi sumber competitive bagi perusahaan. Kalau ternyata manager lain di perusahaan lain sama baiknya, maka kita hanya menjadi source of competitive parity. Jika manager-manager lain kurang baiknya maka bisa jadi kita menjadi sumber competitive advantagem tetapi bila ternyata kurang maka kita dikatakan sumber dari competitive disadvantage bagi perusahaan.

Jadi, Anda termasuk yang mana?
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